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Abstrak

Kantor Desa Sukahaji merupakan lembaga pemerintahan yang beroperasi di Desa di wilayah Kecamatan Sukahaji Kabupaten
Majalengka. Pemerintah Desa Sukahaji belum menerapkan suatu Sistem Informasi dalam menjalankan tugasnya, hal ini dapat dilihat
dari kendala yang dihadapi oleh Pemerintah Desa. Kendala yang dihadapi adalah seringnya penimbunan data lama, sehingga sulit
ketika akan direkam kembali, bahkan biasanya ada data yang hilang sehingga membutuhkan sistem yang dapat membantu penyimpanan
data. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan arahan untuk dapat menerapkan sistem informasi untuk penyimpanan data
kinerja di masa yang akan datang. Metode yang digunakan dalam pengembangan arsitektur enterprise kali ini yaitu metode TOGAF
ADM (The Open Group Architecture Framework) dengan menggunkan 3 (tiga) fase dari 9 (sembilan) fase yang ada, yaitu Preliminary
Phase, Architecture Vision Phase dan Business Architecture Phase. Penelitian ini akan menghasilkan cetak biru dan memberikan
roadmap menggunakan elemen-elemen yang ada pada TOGAF di Kantor Desa dalam rangka mengimplementasikan sistem informasi
kinerja Kantor Desa Sukahaji ke depannya.

Kata Kunci: Perancangan; Arsitektur; Enterprise; TOGAF;

Abstract

The Sukahaji Village Office is a government institution that operates in the Village in the Sukahaji District Majalengka. The Sukahaji
Village Government has not implemented an Information System in carrying out its duties, this can be seen from the obstacles faced
by the Village Government. The obstacle faced is the frequent hoarding of old data, making it difficult when it will be recorded again,
in fact there is usually lost data that requires a system that can help data storage. The purpose of this research is to provide direction to
be able to implement information systems for data storage. performance in the future, the method used in the development of enterprise
architecture this time is the TOGAF ADM (The Open Group Architecture Framework) method using 3 (three) phases out of 9 (nine)
phases, namely the Preliminary Phase, Architecture Vision Phase and Business Architecture Phase. This research will produce a
blueprint and provide a roadmap using the elements contained in the TOGAF at the Village Office in order to implement the Sukahaji
Village Office performance information system in the future.
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1. PENDAHULUAN

Pemerintah mengutamakan peningkatan kualitas hidup dan perkembangan ekonomi di wilayah pedesaan untuk
mewujudkan konsep Smart Village. Di hadapan berbagai tantangan pembangunan yang semakin kompleks, penting untuk
menggabungkan Indeks Desa Membangun dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Hal ini dilakukan
dengan tujuan mencapai pembangunan yang berkelanjutan di tingkat desa[1]. desa adalah suatu wilayah yang dihuni oleh
sekelompok masyarakat dengan berbagai interaksi sosial yang bersifat homogen, bermata pencaharian di bidang agraris,
dan mampu berinteraksi dengan wilayah lain di sekitarnya. Ciri-ciri masyarakat agraris meliputi ikatan kekeluargaan yang
kuat, budaya gotong royong, serta ketergantungan pada sektor pertanian[2]. Kemampuan desa dalam mengelola
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat
seharusnya didukung oleh semua unsur dan sumber daya desa untuk menunjang perbaikan kesejahteraan masyarakat desa.
Hal ini termasuk dalam kewenangan desa yang meliputi berbagai aspek tersebut. Undang-undang Desa, seperti Pasal 2
Undang-Undang Desa, menegaskan pentingnya pemberdayaan masyarakat desa melalui berbagai upaya, termasuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kualitas pemerintahan dan masyarakat desa, serta
pengakuan dan pemanfaatan institusi asli dan/atau yang sudah ada di masyarakat desa [3].

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sebuah blueprint berisi arsitektur sistem informasi enterprise agar
pelaksana program dapat mengembangkan ekosistem informasi terintegrasi, mudah digunakan, dan berkontribusi pada
peningkatan performa pelaksanaan program Desa Digital Pemerintah Provinsi Jawa Barat[4]. Namun, belum ada sistem
informasi yang terintegrasi di lingkungan kantor tersebut. Penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang arsitektur
enterprise di Kantor Desa Sukahaji, dengan harapan dapat meningkatkan layanan informasi dan administrasi kepada pihak
eksternal dan internal organisasi. Tujuan utamanya adalah memastikan perkembangan berkelanjutan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan pengurus di Kantor Desa Sukahaji[5].

Konsep ini sejalan dengan langkah-langkah reformasi birokrasi, yang muncul sebagai respons terhadap tuntutan
untuk membentuk sistem pemerintahan yang bersih, transparan, dan responsif terhadap perubahan. Dengan adanya
Teknologi Informasi, terbuka peluang untuk menciptakan sistem kepemerintahan yang lebih efisien. Selain itu, ini juga
menjadi dorongan untuk meningkatkan transparansi dengan menyediakan data dan informasi melalui media komunikasi
yang terbuka dan dapat diakses oleh publik[6]. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis
mencoba untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan mengusulkan sistem yang lebih baik. Sistem yang diusulkan
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oleh penulis dapat mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di wilayah kantor desa sukahaji . Baik dari
pihak pemerintah maupun masyarakat saling melengkapi dan mendapatkan keuntungan dalam berbagai kegiatan yang
dilakukan oleh pemerintah juga secara tidak langsung mengajak masyarakat untuk mengenali kemajuan teknologi saat
ini[7].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian tersebut adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu metode analisa berdasarkan data yang diperoleh, dan selanjutnya dikembangkan
berdasarkan pola tertentu untuk menjadi sebuah hipotesa. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dengan
Kepala Desa Sukahaji. Perolehan data yang dihasilkan dengan cara wawancara akan ditranskripkan dengan catatan tertulis
yang akan dianalisis sesuai dengan bidang-bidangnya. Teknik pengumpulan data kualitatif yang lazim digunakan adalah
wawancara, observasi, dokumentasi, dan diskusi terfokus (Focus Group Discussion)[8]

Identifikas: Masalah

'

StudiLiteratur

b

Pengumpulan Data

v

Enterprise architecture menggunakan
TOGAF ADM

!

Pembuatan Laporan Akhir

Gambar 1. Alur pengumpulan data
2.1 Identifikasi masalah

Pada tahap awal ini, peneliti mengidentifikasi aspek-aspek yang menjadi permasalahan dengan melakukan analisis
terhadap proses bisnis yang dilaksanakan di Kantor Desa Sukahaji Kecamatan Sukahaji kabupaten Majalengka, Jawa
Barat. Analisis ini dilakukan untuk mengevaluasi kendala dan hambatan yang mungkin terjadi dalam penanganan proses
dtersebut, dengan tujuan mendukung pemahaman terhadap kebutuhan proses bisnis dan menilai kinerja saat ini.

2.2 Studi Literatur

Pada tahap ini, peneliti melakukan studi literatur dengan maksud untuk menggali referensi, landasan teori, dan informasi
pendukung dari berbagai sumber yang dapat dipertanggungjawabkan[9]. Dengan demikian, penelitian ini didasarkan pada
konsep dan teori ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian.

2.3Pengumpulan Data

Peneliti melakukan pengumpulan data, yang merupakan aspek krusial dalam proses penelitian. Dalam pelaksanaan
penelitian ini, beberapa metode penelitian digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, yaitu:

a. Wawancara (Interview)

b. Pengamatan (Observasi)

c. Observasi

d. Dokumentasi, dan

e. Diskusi terfokus (Focus Group Discussion).

2.4 Membuat perancangan Enterprise architecture menggunakan TOGAF ADM

Terdapat 9 fase yang ada pada ADM, yang bersifat iterative, dinamis, dan berkelanjutan. Iterative menunjukkan bahwa
proses saling bergantungan, di mana keluaran dari setiap fase menjadi masukan bagi fase berikutnya. Seringkali,
modifikasi atau pengembangan ADM diperlukan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan yang spesifik. Meskipun
demikian, dalam penelitian ini, hanya beberapa fase dari TOGAF yang digunakan untuk menganalisis data, yaitu:
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Gambar 2. Gambar TOGAF ADM

a. Preliminary Phase: Fase ini melibatkan persiapan untuk menyusun kapasitas arsitektur, termasuk kustomisasi TOGAF
dan definisi prinsip-prinsip arsitektur.

b. Architecture Vision: Merupakan fase inisiasi dari siklus pengembangan arsitektur yang mencakup pendefinisian
ruang lingkup organisasi, identifikasi stakeholders, penyusunan visi dan misi arsitektur, tujuan organisasi, sasaran
organisasi, serta proses organisasi. Fase ini juga melibatkan definisi ruang lingkup dan identifikasi serta prioritisasi
komponen arsitektur saat ini.

c. Business Architecture: Pada tahapan ini, model bisnis atau aktivitas bisnis yang diinginkan ditentukan berdasarkan
skenario bisnis. Fase ini juga melibatkan definisi area bisnis dan stakeholders.

d. Information System Architecture: Fase ini menitikberatkan pada pengembangan arsitektur sistem informasi.
Pendefinisian arsitektur sistem informasi melibatkan arsitektur data dan arsitektur aplikasi yang akan digunakan oleh
organisasi.

e. Technology Architecture: Tahap ini melibatkan pembangunan arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai dari
penentuan jenis kandidat teknologi yang diperlukan dengan menggunakan portofolio teknologi yang mencakup
perangkat lunak dan keras. Tahap ini juga mempertimbangkan alternatif yang diperlukan dalam pemilihan teknologi.

2.5Pembuatan Laporan Akhir

Fakta dari penelitian yang telah dilakukan disajikan dalam bentuk penyajian berdasarkan framework yang telah dibuat,
yang dimulai dari tahapan identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, dan perencanaan sistem informasi
menggunakan TOGAF ADM. Penyajian fakta ini berfungsi sebagai bahan atau keterangan untuk menyediakan informasi
yang diperlukan, didasarkan pada kondisi objektif yang dianalisis oleh peneliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1Preliminary Phase

Berikut aktirvitas utama dan pendukung pada ntor Desa Sukahaji

Aktivitas Fasilitas Desa
Pendukung visi
Surat kepengurusan
Akdtivitas Administrasi Surat Surat Misi
Utama Pengantar |kepengurusan|kepengurusan

Gambar 3. Bagan aktivitas utama dan aktivitas pendukung
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a. Melalui analisis value chain, aktivitas utama dan pendukung yang tergambar untuk melihat analisis lingkungan
internal pada Kantor Desa Sukahaji adalah sebagai berikut: Aktivitas Utama

b. Pendataan Masyarakat: Melibatkan aktivitas mendata masyarakat yang masuk ke desa dan yang pindah dari desa
Sukahaji. Aktivitas Pendukung

c. Fasilitas Desa: Perlengkapan atau alat-alat yang disediakan oleh Desa untuk kepentingan masyarakat desa dalam
kegiatan sehari-hari.

d. Galeri Desa: Tempat yang berfungsi untuk menyajikan hasil foto dalam kegiatan Desa

3.2 Architecture Vision

Pada tahap ini, dilakukan persiapan untuk analisis yang akan dilaksanakan dengan menetapkan prinsip-prinsip
analisis arsitektur enterprise sebagai pedoman untuk mengembangkan arsitektur enterprise.

Tabel 1. Stakeholder Desa Sukahaji

No. Stakeholder Keterangan

1 Kepala Desa Sukahaji Pimpinan tertinggi di Desa Sukahaji.

2 Wakil Kepala Desa Sukahaji ~ Bertanggung jawab untuk membantu Kepala Desa Sukahaji.

3 Operator Desa Bertanggung jawab untuk tugas — tugas dari kantor Camat dan Melayani
masyarakat untuk mengurus surat yang di butuhkan masyarakat.

4 Masyarakat Melakukan kepengurusan surat yang dibutuhkan ke kantor desa

3.3 Visi Arsitektur

Pada tahap ini, fokusnya adalah untuk mengonfirmasi kebutuhan akan rancangan arsitektur enterprise yang sesuai
dengan visi kantor desa sukahaji. Visi tersebut diartikan sebagai strategi referensi yang menjadi pedoman dalam
pengembangan cakupan arsitektur [10]

@ @ Kepala Desa < Instansi @@ Pihak Swasta D Lembaga @
Desa | Daerah dan Staff Pemerintahan dan Keuangan
J Desa Terkait Pengembang |

o
Melibatkan penilaian resiko
yang terkait dengan

implementasi arsitektur
kantor desa

Memepresentasikan evaluasi
atau penilaian terhadap
kemampuan atau kondisi
saatini

| | ( 1 | |

Meningkatkan Kualitas Meningkatkan Meningkatkan Meningkatkan
Sumber daya manusia kualitas infrastruktur kualitas pelayanan konektifitas kualitas kualitas lingkungan
desa desa public i di desa imian desa desa

Gambar 3. Gambar TOGAF ADM
3.4 Arsitektur Bisnis

Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan target dari arsitektur visi yang menggambarkan bagaimana organisasi
beroperasi untuk mencapai tujuan bisnis. Pada fase ini, salah satu aktivitas utama, yaitu layanan permohonan surat, akan
digambarkan dalam notasi BPMN (Business Process Model and Notation).

Tabel 2 . GAP Analysis

Aktivitas saat ini Usulan Aktifitas AnalisisGAP
Dalam Pengimputan data Form surat masih Dalam melakukan pengimputan data form Replace
terkomputerisasi yaitu menggunakan Ms. Word dan surat hanya perlu memilih surat apa yang

Ms.Excel. akan di buat pada system surat

kepengurusan.

Dalam pencarian surat masih di lakukan dengan cara Proses pencarian surat pengantardan Replace
mencari file dalam beberapa folder yang tidak keterangan yang dibutuhkan sangat cepat

tersimpan dengan rapih sehingga memakan waktu karena sudah tersedi menu search dalam

yang lama. system pengolaan surat
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Dalam penyimpanan data belum efektif karena Dalam penyimpanan data telah Replace
terdapat beberapa file dan folder lain yang berisiko menggunakan database MYSQL
kehilangan data folder surat. sehinggan dapat menyimpan data dengan
sangat banyak.
Pendataan masyarakat masuk dan pindah dari desa Proses pendataan masyarakat masu dan Replace
dilakukan secara offline pindah hanya perlu memilih data
masyarakat pada system.
Masyarakat meminta dan menerima Surat dari desa Masyarakat meminta dan menerima  Replace
secara offline Surat dari desa secara online

Masyarakat 2|
Desa
Staff Kantor 2/
Desa ‘
Penduduk

- i
T Pemberian O
i ‘ Bukti ]
Pendaftaran

Layanan O

Pendaftaran

P =N Peneri =N i = Pendaftaran > Pembuatan > Penerbitan 2>
Permohonan Dokumen Diterima Kartu Keluarga Dokumen
(copy)

Pendaftaran =
Ditolak

Pendaftaran

Penduduk
(KTP, Akta
kelahiran,
Formulir

Pendaftaran

Gambar 4. Gambar TOGAF ADM
3.5 Arsitektur Sistem Informasi

Pada tahap ini, ditentukan cara pembangunan arsitektur data dan aplikasi yang berada di kantor desa sukahaji

' | ' = N q o= " Pembuatan | " Penerbitan |
Pendaftaran (e Pemerikasaan Pendaftaran Diterima Kartu Keluarga Dokumen
Permohonan Dokumen

|

Pendsftaran |
Ditolak

. Layanan O
Layanan D‘ Pencetakan ‘
Pendataan L )
| . | |
Pengumuman ?
N : )
A;.)I\ka!s\ I$:| Aphlkasl ]
Penyimpanan Notifikasi
Gambar 5. Gambar TOGAF ADM
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3.6 Arsitektur Teknologi

Fase ini mencakup gambaran struktur teknologi informasi yang ada di kantor desa sukahaji untuk mendukung proses
sistem informasi. Pemilihan teknologi didasarkan pada kemampuan Kator Desa dari segi berbagai aspek.

Layanan (O Layanan (O Layanan (O Layanan (O
Pendataan Pengumurnan Proses Pencetakan

Ay F 7 A

Aplikasi 2] Aplikasi &
Penyimpanan MNotifikasi
Motification (O
Storage Service (O Service

MNode @

Sistem e Queue e
Manajemen Message
Basis Data

Gambar 6. Gambar TOGAF ADM

4. KESIMPULAN

Avrsitektur enterprise dengan menggunakan TOGAF sehingga dapat memberikan solusi dan arahan untuk membangun
suatu sistem informasi desa yang memberikan layanan mandiri kepada masyarakat untuk mengajukan permohonan surat,
sehingga masyarakat dapat mengajukan permohonan surat secara online serta dapat memanfaatkan teknologi informasi
dan sistem informasi dengan maksimal agar tercapai nya kinerja yang lebih baik untuk masa mendatang sesuai dengan
visi misi Pemerintahan Desa. Kedepannya perancangan arsitektur enterprise ini, akan dikembangkan menggunakan fase
Togaf ADM yang meliputi Information System Architecture, Technology Architecture, Opportunities and Solutions,
Migration Planning, Implementation Governance, Architecture Change Manajement dan Requirement Manajemen
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